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ABSTRAK

Abstrak: Penggunaan media sosial yang tinggi pada remaja belum diimbangi dengan
literasi kesehatan mental yang memadai, sementara kader kesehatan Posyandu Remaja
masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan media edukasi. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kapasitas kader kesehatan dalam edukasi kesehatan mental
remaja terkait dampak media sosial. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi,
penyuluhan, pelatihan komunikasi edukatif, pendampingan, serta penyediaan media
edukasi berupa leaflet dan poster. Mitra kegiatan terdiri dari 24 kader kesehatan
posyandu remaja di salah satu desa di Kabupaten Tegal. Evaluasi dilakukan
menggunakan pretest dan posttest dengan instrumen 20 soal. Indikator keberhasilan
kegiatan meliputi peningkatan pengetahuan dan kemampuan komunikasi edukatif kader
setelah pelaksanaan program. Hasil menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan
meningkat dari 81,46 menjadi 93,54 (naik 12,08 poin), sedangkan kemampuan
komunikasi edukatif meningkat dari 69,20 menjadi 95,00 (naik 25,80 poin). Selain itu,
70,8% peserta menilai program sangat baik. Luaran kegiatan meliputi leaflet ber-HKI,
poster edukasi, dan pembentukan Gerakan “Sahabat Remaja Sehat” sebagai bentuk
keberlanjutan program.

Kata Kunci: Kesehatan Mental Remaja; Media Sosial; Kader Kesehatan; Posyandu
Remaja; Komunikasi Edukatif.

Abstract: High social media usage among adolescents has not been matched by adequate
mental health literacy, while health volunteers at Adolescent Integrated Health Posts
(Posyandu Remaja) still face limitations regarding knowledge and educational materials.
This community service Initiative aimed to enhance the capacity of health volunteers to
provide education on adolescent mental health in the context of social media’s impact. The
methods employed included awareness-raising sessions, educational outreach, training in
educational communication, mentoring, and the provision of educational materials such
as leaflets and posters. The project patners consisted of 24 adolescent health volunteers
from a village in Tegal Regency. Evaluation was conducted using pre-and post-tests
compresing 20 questions. Success indicators included improvements in the average
knowledge score rose from 81.46 to 93.54 (an increase of 12.08 points), while educational
communication skills improved from 69.20 to 95.00 (an increase of 25.80 points).
Additionally, 70.8% of participants rated the program as excellent. Projeck outputs
included intellectual property-registered leaflets, educational posters, and the
establishment of the “Healthy Adolescent Friends” (Sahabat Remaja Sehat) Movement to
ensure program sustainability.

Keywords: Adolescent Mental Health; Social Media; Health Volunteers; Adolescent
Integrated Health Post; Educational Communication.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
peningkatan penggunaan internet dan media sosial di berbagai kelompok
usia, khususnya remaja. Media sosial tidak lagi hanya dimanfaatkan sebagai
sarana komunikasi, hiburan, dan pencarian informasi, tetapi juga menjadi
ruang bagi pembentukan identitas diri, interaksi sosial, dan ekspresi pribadi.
Karakteristik perkembangan psikososial remaja yang masih membutuhkan
pengakuan dari lingkungan menjadikan kelompok usia ini lebih rentan
terhadap pengaruh media sosial (Ilat et al., 2023). Di Indonesia, sekitar 17%
penduduk berusia 10-19 tahun merupakan pengguna aktif media sosial (BPS,
2024). sedangkan sekitar 30 juta remaja mengakses internet dan media
sosial setiap hari dengan durasi rata-rata 3—14 jam. Dominasi pengguna
pada kelompok usia 18-34 tahun menunjukkan bahwa media sosial telah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan remaja dan
memberikan pengaruh terhadap perilaku maupun pola interaksi sosial
mereka (Kominfo, 2021; Panggabean, 2024). Meskipun memberikan berbagai
manfaat dalam memperluas akses informasi, jejaring sosial, dan kreativitas,
penggunaan media sosial secara berlebihan juga dikaitkan dengan
meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental, seperti kecemasan,
depresi, gangguan tidur, rendah diri, cyberbullying, fear of missing out
(FoMO), hingga kecanduan media sosial (Keles et al., 2020). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja perlu mendapat perhatian
melalui upaya promotif dan preventif yang melibatkan berbagai unsur
masyarakat.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada remaja di wilayah mitra
pengabdian. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan perangkat
desa, kader kesehatan, serta orang tua, diketahui bahwa penggunaan gadget
dan media sosial di kalangan remaja cukup tinggi dan disertai perubahan
perilaku, seperti menurunnya interaksi sosial secara langsung,
meningkatnya ketergantungan terhadap gadget, serta kecenderungan
mengikuti tren yang berkembang di media sosial. Di wilayah mitra
pengabdian memiliki Posyandu Remaja dengan 30 kader kesehatan aktif,
namun kegiatan yang dilaksanakan masih berfokus pada aspek kesehatan
fisik. Edukasi mengenai kesehatan mental remaja dan penggunaan media
sosial yang sehat belum pernah diberikan secara khusus. Selain itu, hasil
diskusi dengan mitra menunjukkan bahwa kader kesehatan masih memiliki
keterbatasan pengetahuan mengenai dampak media sosial terhadap
kesehatan mental remaja serta belum memiliki media edukasi maupun
pengalaman mengikuti pelatihan yang mendukung pelaksanaan promosi
kesehatan mental. Akibatnya, peran kader sebagai agen promotif dan
preventif kesehatan mental di masyarakat belum berjalan secara optimal.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang
berlebihan, termasuk durasi penggunaan yang tinggi, paparan konten
negatif, c¢yberbullying, dan perbandingan sosial, berkaitan dengan
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meningkatnya resiko kecemasan, depresi, gangguan tidur, rendahnya harga
diri, hingga ide bunuh diri pada remaja dan dewasa muda (Betul Keles, 2020).
Temuan tersebut diperkuat oleh systematic review dan meta-analiysis
periode 2020-2024 yang menegaskan bahwa tingginya paparan media sosial
meningkatkan berbagai masalah kesehatan mental sekaligus menekankan
pentingnya intervensi promotif berbasis komunitas, peningkatan literasi
digital, dan edukasi kesehatan mental sebagai strategi preventif (Cabezas-
klinger & Fernandez-daza, 2025a; Cabezas-klinger & Fernandez-daza,
2025b). Hasil ini sejalan dengan Systematic literature review di Indonesia
yang menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berhubungan
dengan meningkatnya kecemasan, depresi, rendah diri, dan gangguan
psikososial pada remaja, sehingga direkomendasikan pendekatan
multidisiplin melalui penguatan literasi digital serta keterlibatan keluarga,
sekolah, dan masyarakat, dengan dukungan keluarga, teman sebaya, dan
kemampuan literasi digital sebagai faktor yang memodernisasi dampak
media sosial terhadap kesehatan mental remaja (Candile & Odgers, 2020;
Daka et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
remaja sebagal sasaran intervensi, sementara kajilan mengenai
pemberdayaan kader kesehatan sebagai agen edukasi kesehatan mental di
tingkat desa masih terbatas. Padahal, penguatan kapasitas kader
merupakan strategi efektif dalam mendukung promosi kesehatan mental
berbasis masyarakat. Systematic review menunjukkan bahwa pelatihan
kesehatan mental bagi kader atau relawan berbasis komunitas maupun
meningkatkan literasi kesehatan mental, keterampilan komunikasi,
kepercayaan diri, serta kesiapan dalam memberikan edukasi, deteksi dini,
dan rujukan. Metode interaktif, seperti diskusi kelompok, studi kasus,
simulasi, dan role play, terbukti lebih efektif dibandingkan metode
konvensional (Barnett et al., 2017; Sutan et al., 2026). Temuan tersebut
sejalan dengan berbagai kajian yang menegaskan bahwa pemberdayaan
community health workers melalui pelatihan terstruktur berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas layanan promotif dan preventif kesehatan
mental, terutama di wilayah dengan keterbatasan tenaga kesehatan
(Richardson et al., 2023). Selain itu, mental Health First Aid juga terbukti
meningkatkan literasi kesehatan mental, kepercayaan diri dalam
memberikan pertolongan awal, dan kapasitas masyarakat dalam
mendukung individu dengan masalah kesehatan mental (Richardson et al.,
2023). Sehingga memperkuat peran kader sebagai ujung tombak promosi
kesehatan mental berbasis masyarakat (Wahyuni et al., 2025).

Kajian mengenai promosi kesehatan mental berbasis masyarakat di
Indonesia menunjukkan bahwa keterlibatan kader kesehatan, keluarga,
sekolah, serta institusi lokal merupakan komponen penting dalam
membangun sistem dukungan kesehatan mental remaja. Pendekatan
berbasis komunitas dinilai lebih berkelanjutan karena mampu memperkuat
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deteksi dini, edukasi, pendampingan, serta mempeluas akses layanan
kesehatan melalui pemberdayaan kader dan kolaborasi lintas sektor
(Sutrimo & Mada, 2021; Susanti et al., 2024; Margaretha et al., 2026). Selain
itu, berbagai kajian menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, layanan
kesehatan, keluarga, dan masyarakat berkontribusi terhadap keberhasilan
program promosi kesehatan mental remaja dan meningkatkan keberlanjutan
intervensi di tingkat komunitas (Wahyuni et al., 2025). Kondisi tersebut
sejalan dengan hasil penelitian pengusul pada tahun 2025 yang
menunjukkan 57,1% responden menggunakan tiga jenis media sosial dengan
WhatsApp sebagai platform yang paling banyak digunakan (99,4%).
Sebagian besar remaja mengakses media sosial selama 1-3 jam per hari
untuk hiburan (81,7%) dan komunikasi (67,3%). Dampak penggunaan media
sosial terlihat dari meningkatnya kecemasan ketika tidak dapat mengakses
media sosial (60,6%), kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain
(57,7%), serta gangguan konsentrasi belajar (46,2%) (Mutiarawati & Saputri,
2025). Hasil tersebut memperkuat urgensi dilaksanakannya program
pemberdayaan kader kesehatan sebagai bagian dari upaya promotif dan
preventif kesehatan mental remaja di tingkat desa melalui penguatan
kapasitas masyarakat dan kolaborasi lintas sektor (Sutrimo & Mada, 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah pemberdayaan kader kesehatan melalui pelatihan
kesehatan mental remaja, edukasi mengenai penggunaan media sosial yang
sehat, penyusunan media edukasi berupa leaflet dan poster, simulasi
komunikasi edukatif, serta pendampingan pelaksanaan penyuluhan pada
kegiatan posyandu remaja. Program ini mengintegrasikan edukasi
kesehatan mental, literasi digital, dan penguatan, kapasitas kader
kesehatan dalam satu model pemberdayaan berbasis komunitas yang
terbukti mampu meningkatkan literasi kesehatan mental, memperluas
jangkauan promosi kesehatan, serta memperkuat deteksi dini dan dukungan
ditingkat masyarakat (Naslund, 2021; Nobre et al., 2021; Knapp et al., 2021;
Brooks et al., 2021; Naslund et al., 021). Kebaruan kegiatan terletak pada
penerapan pendekatan komunikasi edukatif yang didukung media edukasi
cetak sehingga tidak hanya meningkatkan kompetensi kader sebagai agen
promosi kesehatan, tetapi juga menghasilkan model edukasi kesehatan
mental yang berpotensi direplikasi pada Posyandu Remaja di desa lain.
Selain itu, kegiatan ini mendukung pencapaian SDG 3 (Kehidupan Sehat dan
Sejahtera), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG 17 (Kemitraan untuk
Mencapai Tujuan), serta selaras dengan arah Rencana Induk Riset Nasional
(RIRN) bidang kesehatan dan teknologi informasi.

Program ini mengintegrasikan edukasi kesehatan mental, literasi digital,
dan penguatan kapasitas kader kesehatan dalam satu model pemberdayaan
berbasis komunitas, sejalan dengan perkembangan pendeketan digital
mental health yang menekankan pentingnya integrasiteknologi, edukasi,
dan keterlibatan masyarakat dalam upaya promotif serta preventif
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kesehatan mental (Naslund et al., 2021). Pendekatan ini juga didukung oleh
bukti bahwa peningkatan literasi kesehatan mental melalui intervensi yang
disesuaikan dengan konteks budaya mampu meningkatkan pemahaman,
kemampuan swakelola, dan perilaku pencarian bantuan pada remaja
(Brooks et al., 2021). Selain itu, penguatan kapasitas tenaga nonspesialis
atau kader kesehatan melakui pelatihan merupaka strategi yang efektif
untuk memperluas akses pelayanan kesehatan mental berbasis masyarakat,
khususnya di wilayah dengan keterbatasan sumber daya (Karyotaki, 2021).
Kebaruan kegiatan ini terletak pada penerapan pendekatan komunikasi
edukatif yang didukung media edukasi cetak sehinga tidak hanya
meningkatkan kompetensi kader sebagai agen promosi kesehatan, tetapi
juga menghasulkan model edukasi kesehatan mental yang berpotensi
direplikasi pada Posyandu Remaja di wilayah lain. Model pemberdayaan ini
selaras dengan rekomendasi pengembangan layanan kesehatan mental
berbasis sekolah dan komunitas yang menekankan kolaborasi multipihak
untuk meningkatkan keberlanjutan program (Hamdani et al., 2021). Selain
itu kegiatan ini mendukung pencapaian SDG 3 (Kehidupan Sehat dan
Sejahtera), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG 17 (Kemitraan untuk
Mencapai Tujuan), serta selaras dengan arah Rencana Induk Riset Nasional
(RIRN) bidang kesehatan dan teknologi informasi.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kapasitas kader kesehatan di
wilayah mitra pengabdian dalam memberikan edukasi mengenai dampak
media sosial terhadap kesehatan mental remaja melalui pelatihan,
penyediaan media edukasi, simulasi komunikasi edukatif, dan
pendampingan pelaksanaan penyuluhan. Diharapkan kader kesehatan
mampu menjalankan fungsi promotif dan preventif secara berkelanjutan
sehingga terbentuk sistem dukungan kesehatan mental remaja yang lebih
kuat di tingkat masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
pendekatan pemberdayaan masyarakat (community empowermen?) melalui
rangkaian penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tim
pelaksana terdiri atas seorang ketua pengusul, tiga orang dosen anggota,
serta dua mahasiswa yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan sebagai
bagian dari implementasi pembelajaran di luar kelas. Dosen berperan
sebagail narasumber, fasilitator, dan pendamping selama proses pelatihan,
sedangkan mahasiswa membantu persiapan kegiatan, penyusunan media
edukasi, dokumentasi, administrasi, serta pendampingan peserta pada saat
praktik dan diskusi. dua mahasiswa yang terlibat sebagai asisten pelaksana
kegiatan pengabdian dalam implementasi pembelajaran berbasis MBKM
(atau kegiatan pengabdian mahasiswa), dengan tugas membantu koordinasi
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lapangan, penyusunan media edukasi, dokumentasi, administrasi, serta
pendampingan peserta selama kegiatan berlangsung.

Mitra kegiatan adalah kader kesehatan Posyandu Remaja di wilayah
mitra pengabdian Kabupaten Tegal, yang berjumlah sekitar 30 orang kader
aktif. Seluruh kader merupakan anggota aktif Posyandu Remaja yang secara
rutin terlibat dalam kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat sehingga
memiliki potensi untuk menjadi agen promosi kesehatan mental di tingkat
desa. Kader dipilih sebagai sasaran kegiatan karena memiliki peran
strategis sebagai Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)
dalam mendukung kegiatan promotif dan preventif di tingkat desa.
Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra, kader
kesehatan belum pernah memperoleh pelatihan khusus mengenai dampak
media sosial terhadap kesehatan mental remaja serta belum memiliki media
edukasi yang dapat digunakan dalam kegiatan penyuluhan kepada
masyarakat.

Sebelum kegiatan dimulai, peserta memperolah penjelasan mengenai
tujuan kegiatan dan menyatakan kesediannnya mengkuti seluruh rangkaian
secara sukarela. Pelaksanaan pengabdian terdiri dari tiga tahapan yaitu
persiapan melalui koordinasi dengan pemerintah desa dan pengelola
Posyandu Remaja untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, pelaksanaan
berupa penyuluhan kesehatan mental remaja di era digital, pelatihan
komunikasi edukatif bagi kader, serta penggunaan media edukasi berupa
leaflet dan poster, kemudian kegiatan diakhiri dengan pembentukan
gerakan “Sahabat Remaja Sehat”. Seluruh kegiatan menerapkan metode
ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi, dan tanya jawab untuk
meningkatkan partisipasi peserta.

Evaluasi kegiatan meggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan kesehatan mental remaja di era digital serta
komunikasi edukatif. Sementara itu, evaluasi pembentukan gerakan
“Sahabat Remaja Sehat” dilakukan menggunakan kuesioner untuk menilai
tingkat pemahaman, penerimaan, dan komitmen peserta terhadap
implementasi gerakan tersebut. Berikut tahapan pelaksanaan seperti
terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan (Disarankan Dimasukkan dalam Artikel)

Tahapan Kegiatan Metode Luaran
Koordinasi dengan . Identifikasi masalah
Pra- . ; Observasi,
. mitra, observasi, dan perangkat
kegiatan wawancara, i
wawancara, kegiatan
penyuluhan Cerama}} Peningkatan
kesehatan mental interaktif dan
R C i i pengetahuan kader
Peolaksanaan —temaa di era digital diskusi
pelatihan Ceramah Peningkatan
komunikasi interaktif dan pengetahuan dan

edukatif bagi kader  diskusi keterampilan kader
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Tahapan Kegiatan Metode Luaran
penggunaan media Kader mampu
edukasi berupa Demonstrasi menggunakan media
leaflet dan poster edukasi
Pelaksanaan Pretest dan Data peningkatan
evaluasi posttest, pengetahuan kader,
pengetahan kader pengisian tingkat pemahaman,

Evaluasi dan evaluasi kuesioner, serta penerimaan, dan
pembentukan analisis komitmen terhadap
gerakan “Sahabat deskriptif hasil gerakan “Sahabat
Remaja Sehat” evaluasi Remaja Sehat”.

PRA-KEGIATAN

e Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Mitra
e Observasi dan Wawancara Kebutuhan Mitra
e Identifikasi Permasalahan

PELAKSANAAN KEGIATAN |

e Penyuluhan kesehatan mental remaja di era digital
e Pelatihan komunikasi edukatif bagi kader
e Penggunaan media edukasi berupa leaflet dan poster

MONITORING DAN EVALUASI

Selama Kegiatan
e Pembentukan gerakan “Sahabat Remaja Sehat”
Pasca Kegiatan
e Pre-test dan Post-test Penyuluhan serta pelatihan komunikasi edukatif.

e Pengisian kuesioner untuk mengevaluasi respons terhadap gerakan
“Sahabat Remaja Sehat”

e Peningkatan Pengetahuan Kader
e Peningkatan Keterampilan Edukasi/ Komunikasi
o Leaflet dan Poster Edukasi
e Terbentuknya gerakan “Sahabat Remaja Sehat”
Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
melalui tiga tahapan, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi.
1. Tahap Pra-Kegiatan

Tahap ini diawali dengan koordinasi bersama mitra pengabdian untuk
menyusun rencana pelaksanaan kegiatan, kemudian dilanjutkan dengan
observasi dan wawancara kepada kader kesehatan, perangkat desa, serta
beberapa orang tua remaja guna mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
penggunaan gadget dan media sosial dikalangan remaja cukup tinggi
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sehingga mempengaruhi perilaku remaja, seperti berkuranganya kepedulian
terhadap lingkungan, sulit mengendalikan penggunaan gadget, mudah
marah ketika akses dibatasi, serta cenderung mengikuti berbagai tren yang
berkembang di media sosial. Selain itu, kader kesehatan belum pernah
memperoleh sosialisasi mengenai kesehatan mental remaja dan komunikasi
edukatif sehingga masih memiliki keterbatasan dalam memberikan edukasi
kepada remaja. Temuan tersebut menjadi dasar dalam menyusun materi
penyuluhan, pelatihan komunikasi edukatif serta pengembangan media
edukasi berupa leaflet dan poster yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini diawali dengan penyuluhan mengenai kesehatan mental
remaja di era digital sebagai upaya meningkatkan literasi kader kesehatan
terkait dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental remaja.
Materi yang diberikan meliputi konsep dasar kesehatan mental, faktor resiko,
tanda dan gejala gangguan, dampak media sosial, penanganan dan
dukungan awal, indikasi rujukan, peran keluarga, peran kader kesehatan,
serta strategi pencegahan. Selanjutnya kader kesehatan memperoleh
pelatihan komunikasi edukatif untuk meningkatkan kemampuan dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Efektivitas kegiatan
dievaluasi menggunakan pretest dengan instrumen 20 soal pilihan ganda.
Hasil evaluasi penyuluhan kesehatan mental remaja disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Sosialisasi Mengenai Dampak Media Sosial
terhadap Kesehatan Mental Remaja

Keterangan Nilai/Predikat

Nilai Tertinggi Pre Tes 95

Nilai Tertinggi Pos Tes 100

Nilai Terrendah Pre Tes 50

Nilai Terrendah Pos Tes 75
Rata-Rata Nilai Pre Tes 81.46
Rata-Rata Nilai Pos Tes 93.54
Rata-Rata Nilai N Gain Score (%) 72.06
Kategori N Gain Score Tinggi
Peningkatan Pengetahuan Meningkat (100%)

Hasil evaluasi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai
dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja efektif
meningkatkan pengetahuan kader kesehatan. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata peserta dari 81,46 pada pre-test menjadi 93,54
pada post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 12,08 poin. Selain itu,
hasil analisis N-Gain Score sebesar 72,06% termasuk dalam kategori tinggi,
yang mengindikasikan bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan literasi
kesehatan mental kader, khususnya terkait konsep kesehatan mental remaja,
faktor risiko, dampak penggunaan media sosial, strategi pencegahan, serta
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peran kader dalam mendukung upaya promotif dan preventif di masyarakat.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Yani et al. yang menyatakan bahwa
intervensi edukasi yang disusun secara sistematis dan sesuai kebutuhan
peserta mampu meningkatkan mental health literacy pada remaja (Desy
Indra Yani dkk, 2024).

Peningkatan pengetahuan dipengaruhi oleh penerapan metode
pembelajaran partisipatif melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan
tanya jawab yang mendorong keterlibatan aktif peserta serta memudahkan
kader mengaitkan materi dengan kondisi nyata di lingkungan mereka.
Temuan ini sejalan dengan systematic review yang menunjukkan bahwa
interaksi edukasi interaktif efektif meningkatkan mental helath Iiteracy,
mengurangi stigma terhadap gangguan kesehatan mental, serta
meningkatkan kemampuan mengenali masalah kesehatan mental dan
perilaku mencari pertolongan (help-seeking) (Seedaket et al., 2020; Afendy,
2024).

Peningkatan literasi kesehatan mental tidak hanya meningkatkan
pengetahuan kader, tetapi juga memperkuat kesiapan mereka dalam
mengenali faktor risiko, memberikan edukasi, dan berperan sebagai agen
promosi kesehatan di masyarakat. Oleh karena itu, penyuluhan menjadi
tahap awal yang penting sebelum pelatihan komunikasi edukatif agar
penyampaian informasi kesehatan dapat dilakukan secara efektif dan tepat
sasaran. Berikut edukasi kesehatan kepada kader terkait kesehatan mental
remaja, seperti terlihat pada Gambar 2.

vt
i N\

Gambar 2. Edukasi kesehatan kepada kader terkait kesehatan mental remaja.

Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan penyuluhan melalui ceramah
interaktif, diskusi, dan tanya jawab yang mendorong partisipasi aktif kader
kesehatan. Selanjutnya, kader mengikuti pelatihan komunikasi edukatif
yang membahas prinsip, teknik komunikasi, penggunaan media edukasi,
peran kader, serta penerapannya dalam promosi kesehatan. Efektivitas
pelatihan dievaluasi menggunakan pretest dan posttest dengan 20 soal
pilihan ganda. Berikut hasil pretest dan posttest pelatihan komunikasi
edukatif bagi kader, seperti terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Pretest dan posttest Pelatihan Komunikasi Edukatif Bagi Kader

Keterangan Nilai/Predikat

Nilai Tertinggi Pre Tes 80

Nilai Tertinggi Pos Tes 100

Nilai Terrendah Pre Tes 30

Nilai Terrendah Pos Tes 70
Rata-Rata Nilai Pre Tes 69.20
Rata-Rata Nilai Pos Tes 95
Rata-Rata Nilai N Gain Score (%) 85,90
Kategori N Gain Score Tinggi 75%
Peningkatan Pengetahuan Meningkat

Hasil evaluasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi
edukatif memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi
kader kesehatan. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 69,20 pada pre-test
menjadi 95,00 pada post-test, dengan rata-rata N-Gain Score sebesar 85,90%
yang termasuk dalam kategori tinggi.

Keberhasilan pelatihan didukung oleh metode pembelajaran aplikatif,
seperti diskusi kasus dan umpan balik langsung, yang meningkatkan
keterampilan serta kepercayaan dari kader dalam menyampaikan edukasi
kesehatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukan bahwa
metode interaktif lebih efektif meningkatkan kemampuan komunikasi, self-
efficacy, dan kesiapan kader sebagai edukator dibandingkan metode ceramah
konvensional (Sutan et al., 2026). Oleh karena itu, pelatihan komunikasi
edukatif menjadi bagian penting dalam memperkuat kapasitas kader sebagai
fasilitator promosi kesehatan mental berbasis masyarakat, seperti terlihat
pada Gambar 3.

Gambar 2. Pemberian materi dan pelatihan komunikasi edukatif
kepada kader kesehatan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi edukatif
meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri kader dalam
menyampaikan konseling serta edukasi kesehatan kepada remaja.
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Sebagai tindak lanjut dari penyuluhan dan pelatihan, tim pengabdian
menyusun media edukasi berupa leaflet dan poster tentang kesehatan
mental remaja serta penggunaan media sosial yang sehat. Media tersebut
diserahkan kepada mitra pengabdian sebagai aset posyandu remaja untuk
mendukung edukasi secara berkelanjutan. Leaflet dan poster dipilih karena
mampu menyampaikan informasi secara ringkas, menarik, dan mudah
dipahami, sekaligus berfungsi sebagai penguat materi yang telah diberikan.
Penggunaan media edukasi visual yang dipadukan dengan penyuluhan
terbukti dapat meningkatkan pemahaman masyarakat dan mendukung
perubahan perilaku kesehatan dalam jangka panjang (Fu et al., 2025),
sehingga diharapkan dapat menunjang keberlanjutan promosi kesehatan di
Posyandu Remaja.

Tahapan akhir diwujudkan melalui pembentukan Gerakan “Sahabat
Remaja Sehat” sebagai strategi pemberdayaan masyarakat untuk
mendukung kesehatan mental remaja secara berkelanjutan. Program ini
mengintegrasikan edukasi dan pendampingan kesehatan mental ke dalam
kegiatan Posyandu Remaja yang sebelumnya lebih berfokus pada kesehatan
fisik. Implementasi gerakan dilaksanakan pada 18 Juli 2026 di wilayah mitra
dengan melibatkan pemerintah desa, tenaga kesehatan, kader kesehatan,
anggota PKK, tokoh masyarakat, orang tua, dan remaja sebagai bentuk
kolaborasi lintas sektor. Penerimaan masyarakat terhadap program
dievaluasi menggunakan kuesioner skala Likert 10 pernyataan yang diisi
oleh 24 responden untuk mengukur pemahaman, penerimaan, dan komitmen
terhadap Gerakan “Sahabat Remaja Sehat”. berikut evaluasi responden
masyarakat terhadap gerakan “sahabat remaja sehat” di wilayah mitra,
seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Evaluasi Responden Masyarakat terhadap Gerakan “Sahabat Remaja
Sehat” di Wilayah Mitra

Penilaian Total Skor Responden %
Sangat Kurang 10-18 0 0.0
Kurang 19-26 0 0.0
Cukup 27-34 0 0.0
Baik 35—42 7 29.2
Sangat Baik 43-50 17 70.8

Total 24 100.0

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program memperoleh respons sangat
positif, dengan 70,8% responden memberikan penilaian sangat baik dan 29,2%
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat memahami manfaat
program, mendukung peran kader kesehatan, serta menerima pendekatan
pemberdayaan berbasis komunitas dalam promosi kesehatan mental remaja.
Kolaborasi antara pemerintah desa, tenaga kesehatan, kader, orang tua,
tokoh masyarakat, dan remaja diharapkan mampu mengintegrasikan
Gerakan “Sahabat Remaja Sehat” ke dalam kegiatan rutin Posyandu Remaja
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sehingga keberlanjutan program lebih terjamin. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa intervensi kesehatan mental berbasis
komunitas dapat meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat
dukungan sosial, dan mendukung keberlanjutan program promosi kesehatan
mental remaja (Seekles et al., 2023; Meilasari et al., 2025).

Kendala pelaksanaan meliputi keterbatasan waktu sehingga sesi diskusi
belum mengakomodasi seluruh pertanyaan peserta, perbedaan kemampuan
awal kader dalam memahami istilah kesehatan mental, serta terbatasnya
jumlah media edukasi cetak. Sebagai tindak lanjut, tim menyediakan media
edukasi dalam bentuk digital dan melakukan pendampingan berkelanjutan
melalui koordinasi dengan bidan desa agar implementasi edukasi kesehatan
mental tetap berjalan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat berhasil mencapai tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam
mendukung upaya promotif dan preventif kesehatan mental remaja melalui
edukasi dampak media sosial, pelatihan komunikasi edukatif, serta
pembentukan Gerakan “Sahabat Remaja Sehat”. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan hard skill berupa pengetahuan kader dari
rata-rata nilai 81,46 menjadi 93,54 atau meningkat 14,83%, serta
peningkatan soft skill berupa keterampilan komunikasi edukatif dari rata-
rata nilai 69,20 menjadi 95,00 atau meningkat 37,28%. Selain peningkatan
kompetensi kader, kegiatan ini menghasilkan media edukasi berupa leaflet
dan poster yang telah memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI) serta
terbentuknya Gerakan “Sahabat Remaja Sehat” yang melibatkan
pemerintah desa, tenaga kesehatan, kader kesehatan, orang tua, dan remaja.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat
berbasis kolaborasi efektif dalam memperkuat promosi kesehatan mental
remaja secara berkelanjuta.

Keberlanjutan program perlu didukung melalui pelaksanaan edukasi,
pendampingan, dan pelatihan komunikasi edukatif secara berkala dengan
melibatkan pemerintah desa, Puskesmas, sekolah, kader kesehatan, orang
tua, dan masyarakat. Media edukasi yang telah dikembangkan juga perlu
dioptimalkan melalui pengembangan berbasis digital agar jangkauan
promosi kesehatan semakin luas. Selain itu, kegiatan serupa
direkomendasikan untuk diterapkan di wilayah lain dengan menyesuaikan
karakteristik masyarakat setempat serta dievaluasi dampak jangka
panjangnya terhadap perubahan perilaku remaja dan penguatan layanan
kesehatan mental berbasis komunitas.
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